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ABSTRAK 

Desa Jeruksawit merupakan terletak di Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 

Karanganyar yang memiliki banyak potensi yang dapat ditingkatkan melalui konsep 

literasi digital. Potensi itu dapat dilihat dari sumber daya manusia serta UMKM yang 

bervariasi. Sayangnya potensi digitalisasi UMKM dan literasi digital masih rendah 

sehingga kegiatan pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Kelompok 68 Universitas Sebelas Maret ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan 

praktek masyarakat terkait literasi digital serta digitalisasi potensi UMKM. Metode 

pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan memilih kelompok mitra yaitu pelaku 

UMKM dan Karang Taruna, kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan 

pelatihan pemasaran digital serta bijak berkonten digita dengan menggunakan aplikasi 

yang mudah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra dalam 

menggunakan media digital untuk meningkatkan pemasaran produk UMKM serta 

peningkatan ketrampilan dalam pemanfaatan konten digital (pembuatan video, editing, 

dan upload) untuk pengenalan potensi desa maupun personal branding.  

Kata kunci: digital, literasi, UMKM 

PENDAHULUAN 

Literasi digital di Indonesia masih tergolong rendah (Rumata dan Dimas, 2020; 

Kurnianingsih et al., 2017). Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya masyarakat 

yang tertipu oleh berita hoax (Amaly dan Armiah, 2021; Safitri et al, 2020) dan semakin 

banyaknya bias realitas terhadap informasi yang beredar, disamping itu upaya gerakan 

literasi digital masih belum memiliki arah yang jelas dan tidak berkelanjutan karena 

hanya fokus pada keajadian tertentu saja (Kurnia dan Astuti, 2017). Rendahnya literasi 

digital juga berdampak pada banyaknya penyimpangan dan cara memberikan respon 

terhadap informasi di dunia maya (Ahmad, 2022). 

Ketertinggalan UMKM dalam mengembangkan usaha muncul karena kurangnya 

pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan perkembangan 

digitalisasi (Nasrulloh et al, 2023; Marpaung et al, 2021). Faktor lain yang menghambat 
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dalam pengembangan UMKM dengan digitalisasi adalah konsep usaha yang terbatas, 

rendahnya inovasi dan kreativitas pelaku usaha terhadap produk yang ditawarkan, dan 

kurangnya kemampuan dalam menjaga keberlanjutan penjualan (Padillah et al, 2022). 

Anak muda yang memiliki kemahiran dalam memanfaatkan digitalisasi cenderung 

menghabiskan waktunya untuk kegiatan yang kurang produktif, mereka belum memiliki 

kemampuan dan kemandirian wirausaha, sehingga tidak bisa mendorong dalam 

peningkatan perekonomian keluarga dan pengembangan UMKM (Isyanto et al, 2022). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah bentuk intrakurikuler yang merupakan 

implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi menggunakan metode memperkenalkan 

dan memberikan pengalaman bekerja dan belajar mahasiswa dalam pemberdayaan 

masyarakat (Syardiansah, 2019). Dalam implementasinya, KKN juga telah diatur dalam 

Undang-Undang (UU) Republik Indonesia yakni nomor 20 Tahun 2003 yang dapat 

dilihat pada pasal 20 ayat 2 yang menyatakan bahwa “Perguruan tinggi berkewajiban 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat” sehingga KKN 

bersifat wajib untuk diselenggarakan oleh perguruan tinggi. KKN bertujuan untuk 

meningkatkan kepedulian dan juga kemampuan mahasiswa dalam menangani masalah-

masalah yang ada pada sekitar lingkungannya dengan memanfaatkan ilmu serta 

teknologi yang ada (Al Umar, et al, 2021). Dari tujuan serta definisi yang ada, diharapkan 

KKN dapat menjadi salah satu bentuk program yang benar-benar dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan yang ada, dimulai dengan permasalahan yang ada pada 

masyarakat sekitar sehingga nantinya masyarakat memiliki bentuk pandangan baru 

dalam menangani masalah yang serupa. 

Desa Jeruksawit merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Desa Jeruksawit merupakan desa yang memiliki 

beberapa dukuh atau dusun yaitu Banyuurip, Blimbing, Depel, Dukuhan, Jenggrik, 

Jurangkambil, Karanglo, Kedunggong, Mojorejo, Plosokerep, Plosorejo, Watugajah. 

Pada Desa Jeruksawit, terdapat beberapa sektor yang menjadi sumber mata pencarian 

utama di desa tersebut seperti pertanian, peternakan, bisnis, dan juga kerajinan. Contoh 

salah satu produk yang diunggulkan atau menjadi produk andalan pada desa tersebut 

yaitu produk Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Tanaman TOGA merupakan tanaman 

berkhasiat dan ditanam langsung pada lahan pekarangan maupun ladang yang dikelola 

oleh keluarga, adapun tanaman yang ditanam merupakan tanaman obat-obatan dan 

memenuhi keperluan keluarga  (Sari and Andjasmara, 2023). Selain itu, untuk produk 

yang paling banyak dikelola ataupun dibuat oleh masyarakat desa Jeruksawit yaitu 

produk kerajinan kroso. Kroso merupakan tempat keranjang buah yang terbuat dari sisa-

sisa potongan bambu yang tidak terpakai yang kemudian disisik menjadi helaian untuk 

kemudian dianyam (Wibowo, 2023). Dari beberapa produk yang ada, timbul 

permasalahan yang rata-rata dimiliki oleh pemilik produk yaitu tentang bagaimana cara 

memasarkan produk ke dalam dunia digital serta membuat produk tersebut memiliki 

kualitas yang bagus. Selain itu, timbulah juga masalah geografis yaitu dengan banyaknya 

dusun yang ada bagaimana cara meningkatkan sumber daya manusia yang melimpah 

dengan segala potensi yang ada pada dunia digital. 
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Dari beberapa permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, TIM KKN 68 

UNS membuat beberapa program kerja yang dapat menjadi jawaban dari permasalahan 

yang ada. Beberapa program kerja yang dibuat merupakan program kerja yang 

menggunakan konsep literasi digital yang sudah ada saat ini, untuk kemudian diberikan 

kepada masyarakat Desa Jeruksawit untuk ditindak lanjuti, terutama yang berkaitan 

dengan permasalahannya. Program kerja yang dilakukan dalam rangka menanggulangi 

permasalahan tersebut yaitu sosialisasi dan juga pelatihan kepada masyarakat dengan 

menggunakan tema utama yaitu literasi digital. Dengan adanya program tersebut 

diharapkan masyarakat dapat terbantu dan juga dapat membuka sudut pandang baru 

mengenai konsep digital yang sudah ada saat ini serta membuat masyarakat dapat 

menghadapi permasalahan-permasalahan yang memerlukan konsep digital di dalamnya. 

METODE 

Dalam berlangsungnya kegiatan KKN UNS, tim KKN UNS 68 memiliki beberapa 

program dengan fokus eksekusinya yaitu sosialisasi dan pelatihan. Adapun program 

yang menggunakan sosialisasi dan pelatihan yang bersifat digital yaitu berjumlah dua 

program. Sasaran utama dalam pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan yaitu para pelaku 

UMKM lokal dan karang taruna. Untuk mengeksekusi program tersebut, terdapat dua 

tahapan yang harus ditempuh. Pada tahap pertama kegiatan yang dilakukan adalah 

observasi.  Tim KKN UNS 68 melakukan dengan cara survei ke lokasi tujuan secara 

langsung untuk melihat segala potensi yang ada pada Desa Jeruksawit, terutama yang 

berhubungan dengan program sosialisasi dan pelatihan nantinya dan juga survei secara 

online melalui sumber-sumber digital yang terpercaya. Untuk survey lokasi dilakukan 

secara bersama-sama sebanyak sembilan orang dan dilakukan pada hari kerja dengan 

tujuan hasil yang didapatkan akan benar-benar sesuai yang dibutuhkan. Tahap final 

setelah merinci informasi pada tahap observasi adalah tahapan implementasi. Tahap 

implementasi berisikan pelaksanaan dari program yang akan dijalankan yaitu sosialisasi 

dan pelatihan. Pada tahap ini juga didapatkan hasil berupa pelaksanaan program dan juga 

evaluasi keberjalanan program, serta dihasilkan juga susunan-susunan dalam 

pelaksanaan program. Kegiatan pelatihan dan sosialisasi diadakan dua kali dengan 

mengusung tema yang berbeda yang telah disesuaikan dengan sasarannya. Pada kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan tanggal 5 Agustus 2023 dilaksanakan kegiatan dengan tema 

“Sosialisasi Optimalisasi Pemasaran UMKM Melalui Sosial Media” yang ditujukan 

untuk seluruh UMKM Desa Jeruksawit. Kegiatan pelatihan dan sosialisasi yang kedua 

dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2023 dengan mengusung tema “Sosialisasi Dan 

Pelatihan Literasi Digital Melalui Konten Digital” yang ditujukan untuk seluruh karang 

taruna Desa Jeruksawit. Evaluasi dilakukan terhadap 2 hal yaitu evaluasi pelaksanaan 

dan pemahaman peserta kegiatan serta evaluasi dampak kegiatan. Evaluasi pelaksanaan 

kegiatan dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman peserta kegiatan, dilakukan dengan 

menanyakan langsung kepada peserta pelatihan setelah sesi pelatihan berakhir. 

Sedangkan evaluasi dampak dilakukan pasca kegiatan untuk melihat hasil atau 

implementasi yang dilakukan peserta apakah diterapkan atau tidak, apakah terdapat 

kendala atau tidak.  
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Berdasarkan program yang telah dilaksanakan dapat diuraikan pelaksanaannya 

sebagai berikut.  

1. Sosialisasi Optimalisasi Pemasaran UMKM Melalui Sosial Media 

Pada program kerja sosialisasi pertama yaitu “Sosialisasi Optimalisasi 

Pemasaran UMKM Melalui Sosial Media” dilakukan secara berkolaborasi dengan 

kelompok atau tim KKN UNS yang juga ada di Desa Jeruksawit yaitu bersama tim 

KKN UNS 196. Sosialisasi ini langsung dibawakan oleh pemateri dari dosen D3 

Agribisnis UNS yaitu Edi Paryanto, S.P., M.Agr., adapun penyampaian materinya 

meliputi digital marketing; dimana proses jual beli dilakukan dengan bantuan media 

internet yang digunakan untuk mempromosikan suatu produk atau jasa (Jaelani dan 

Suhaemi, 2021; Wijoyo et al, 2020). Tujuan dari pemanfaatan digital marekting 

melalui sosial media adalah untuk meningkatkan omzet pemasaran dan 

menyebarluaskan informasi produk ke khalayak secara luas dan cepat, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian keluarga (Waslah et al, 2023; 

Darmayanti et al, 2022; Wijayanto et al, 2022). Untuk peserta yang hadir juga sudah 

sesuai dengan yang diharapkan yaitu seluruh UMKM di Desa Jeruksawit. 

Penyampaian  materi kurang lebih 2 jam dengan juga disertai sesi tanya jawab. Para 

peserta juga menunjukkan tingkat antusias yang tinggi saat mengikuti acara sosialisasi 

ini, ditunjukkan dari saat peserta memperhatikan materi dengan begitu fokus dan saat 

sesi tanya jawab, banyak dari peserta yang bertanya juga membagikan pengalaman 

terkait UMKM yang dijalankannya. Untuk gambar pelaksanaan program dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Program Sosialisasi Optimalisasi Pemasaran  

UMKM Melalui Sosial Media 

 

2. Sosialisasi dan Pelatihan Literasi Digital Melalui Konten Digital 
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Pada program kerja sosialisasi kedua yaitu “Sosialisasi dan Pelatihan Literasi 

Digital Melalui Konten Digital” berisi dari gabungan program sosialisasi pentingnya 

literasi digital dan pelatihan konten digital sehingga membuat program kerja ini bukan 

hanya berisi sosialisasi saja namun juga berisi pelatihan. Acara ini berlangsung kurang 

lebih selama tiga jam dengan pemateri merupakan anggota langsung dari tim KKN 

UNS 68. Materi yang diberikan dimulai dengan mensosialisasikan pentingnya 

pemahaman akan literasi digital dengan menggunakan power point yang interaktif dan 

mudah dipahami oleh peserta, kemudian dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi 

mengenai konten digital dan sesi tanya jawab dan kemudian diakhiri dengan sesi 

pelatihan konten digital menggunakan software capcut dan canva. Konten digital 

menjadi materi yang menarik untuk disampaikan melihat mayoritas masyarakat yang 

memiliki minat tinggi terhadap berbagai konten yang menampilkan audio maupun 

visual tidak terbatas pada tulisan saja (Husna et al, 2021). Pelaksanaan pelatihan literasi 

digital dan konten digital mampu membekali masyarakat agar kedepannya dapat 

memilih informasi memiliki nilai kredibilitas tinggi, informasi yang baik dan layak 

untuk diambil dan disebarluaskan, dan menghindari informasi yang buruk atau negatif, 

sehingga nantinya tidak terjerumus pada informasi yang salah (Candrasari et al, 2020; 

Desi, 2019; Mustofa dan Budiwati, 2019). Para peserta menunjukkan tingkat antusias 

yang tinggi dalam mengikuti acara ini, hal itu dapat dilihat pada saat sesi penyampaian 

materi dan juga sesi praktik dimana peserta fokus memperhatikan materi serta 

mengikuti arahan yang ada pada saat praktik. Dengan adanya pelatihan konten digital 

diharapkan membantu peserta dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta terhadap perkembangan digitalisasi sekarang, meningkatkan softskill yang 

dimiliki, dan mampu melakukan promosi produk usaha (Setiawan dan Fadilah, 2020). 

Untuk gambar pelaksanaan program dapat dilihat secara lebih jelas pada Gambar 2 dan 

Gambar 3. 

  

Gambar 2. Sesi Pelaksanaan Program Literasi   

Dampak Program  

Program kerja yang telah dilaksanakan yaitu program “Sosialisasi 

Optimalisasi Pemasaran UMKM Melalui Sosial Media” dan program “Sosialisasi 

dan Pelatihan Literasi Digital Melalui Konten Digital” memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. Sosialisasi optimalisasi pemasaran UMKM melalui sosial media 
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mendorong peserta semakin tertarik untuk mempelajari digital marketing untuk 

mulai memasarkan produknya secara lebih efektif dan efisien, selain itu adanya 

tindak lanjut yang perlu dilakukan yaitu pembuatan serta pengenalan google business 

untuk memudahkan para pelaku UMKM desa Jeruksawit dalam terjun ke dalam 

dunia digital marketing. Banyak juga masyarakat yang tertarik untuk mencoba hal-

hal baru dalam mengenalkan produknya ke banyak pelanggan yang tentunya 

dilakukan secara online atau dalam dunia digital. Untuk program sosialisasi dan 

pelatihan literasi digital melalui konten digital juga menimbulkan dampak yang 

begitu positif kepada karang taruna, bahwa dengan adanya digitalisasi membuat 

peluang-peluang pekerjaan lebih terbuka lebar, selain itu para peserta mendapatkan 

kemampuan baru mengenai dunia editing gambar dan editing video, walaupun 

kemampuan yang didapatkan bersifat dasar, namun hal ini juga yang dapat menjadi 

penyemangat para peserta untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuannya. 

Banyak juga dari peserta yang meminta untuk hasil editingnya di download atau di 

export sehingga para peserta dapat menyimpan hasil karya nya masing-masing. 

PENUTUP 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan oleh tim atau kelompok 68 

UNS yang berada pada Desa Jeruksawit, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 

Karanganyar, lebih memfokuskan tentang peningkatan digitalisasi terhadap segala 

potensi yang ada pada Desa Jeruksawit. Peningkatan digitalisasi ini tentunya 

menggunakan konsep literasi digital yang sudah ada, selain peningkatan juga difokuskan 

terhadap pemanfaatan digital. Program yang berlangsung untuk mendukung 

peningkatan serta pemanfaatan digitalisasi yaitu melalui sosialisasi dan juga pelatihan 

yang berfokus pada sektor UMKM dan juga potensi sumber daya manusianya. Program 

yang telah dilaksanakan pun juga mendapatkan sambutan serta dukungan dari 

masyarakat, serta juga tingkat antusias yang tinggi terhadap para peserta yang mengikuti. 

Dampak yang dihasilkan pun juga sangat bersifat positif bagi keberlangsungan 

masyarakat baik dari sektor UMKM ataupun tidak. Besar harapan untuk kemudian 

terdapat tindak lanjut dari sektor pemerintahan akan program yang sudah dijalankan, 

sehingga hasil yang didapatkan pun akan maksimal dan dapat dirasakan secara langsung 

oleh semua pihak terkait. 
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